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This research focuses on the integration of Islamic values in character education in the digital
era, an era marked by rapid advances in information technology. The main aim of this study is
to identify how Islamic values can be integrated effectively in character education for the
younger generation, especially in the school environment. The method used is qualitative with
a literature study approach and field surveys in several schools that have implemented the
integration of Islamic values in their curriculum. The research results show that the integration
of Islamic values in character education can be done through several strategies, such as
developing a curriculum that includes Islamic values, using digital media in teaching, and
creating a supportive school environment. This research also found that the use of digital
media, such as learning applications and social media, is very effective in attracting student
interest and conveying contemporary Islamic values. Furthermore, this research reveals the
challenges faced in integrating Islamic values, such as limited resources, differences in

interpretations of Islamic values, and challenges in controlling digital content. However, with
the right approach, the integration of Islamic values can increase students’ understanding of
Islam, strengthen their character, and help them face moral and ethical challenges in the
digital era. This research makes an important contribution to the field of Islamic religious
education by providing insight into how Islamic values can be integrated into character
education in the digital era, as well as offering recommendations for educators and
educational policy makers.

ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada integrasi nilai-nilai keislaman dalam pendidikan karakter di era digital, sebuah era yang ditandai
dengan kemajuan teknologi informasi yang pesat. Tujuan utama dari studi ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana nilai-nilai
keislaman dapat diintegrasikan secara efektif dalam pendidikan karakter bagi generasi muda, khususnya di lingkungan sekolah.
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi literatur dan survei lapangan di beberapa sekolah yang telah
menerapkan integrasi nilai-nilai keislaman dalam kurikulumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai
keislaman dalam pendidikan karakter dapat dilakukan melalui beberapa strategi, seperti pengembangan kurikulum yang
mencakup nilai-nilai keislaman, penggunaan media digital dalam pengajaran, dan pembentukan lingkungan sekolah yang
mendukung. Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan media digital, seperti aplikasi pembelajaran dan media sosial,
sangat efektif dalam menarik minat siswa dan menyampaikan nilai-nilai keislaman secara kontemporer. Lebih lanjut, penelitian
ini mengungkapkan tantangan-tantangan yang dihadapi dalam integrasi nilai-nilai keislaman, seperti keterbatasan sumber daya,
perbedaan interpretasi nilai keislaman, dan tantangan dalam mengontrol konten digital. Namun, dengan pendekatan yang tepat,
integrasi nilai-nilai keislaman dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang Islam, memperkuat karakter mereka, dan
membantu mereka menghadapi tantangan moral dan etis di era digital. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
bidang pendidikan agama Islam dengan memberikan wawasan tentang bagaimana nilai-nilai keislaman dapat diintegrasikan
dalam pendidikan karakter di era digital, serta menawarkan rekomendasi bagi pendidik dan pembuat kebijakan Pendidikan.

PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang, pendidikan karakter menjadi semakin penting, khususnya dalam
konteks pendidikan Agama Islam. Kemajuan teknologi telah membawa perubahan signifikan pada cara generasi
muda belajar dan berinteraksi. Sementara teknologi memberikan akses yang luas terhadap informasi dan
pengetahuan, ia juga membawa tantangan baru dalam bentuk distraksi digital dan pengaruh negatif dari konten
online. Di sisi lain, nilai-nilai keislaman, yang mengedepankan prinsip-prinsip moral dan etika, memiliki potensi
besar untuk membentuk karakter dan identitas pemuda muslim di era ini. Namun, terdapat kesenjangan dalam
penelitian tentang bagaimana nilai-nilai ini dapat diintegrasikan secara efektif dalam pendidikan karakter
menggunakan alat-alat digital. Penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan
mengeksplorasi strategi integrasi nilai-nilai keislaman dalam kurikulum dan kegiatan pendidikan, serta
menganalisis pengaruhnya terhadap pembentukan karakter siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
relevan dengan konteks pendidikan saat ini, tetapi juga penting dalam membantu generasi muda memahami dan
menerapkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari di era digital.

Di ambang abad ke-21, kita menyaksikan transformasi besar dalam kehidupan sosial dan budaya yang dipicu
oleh revolusi digital. Era digital, yang ditandai oleh kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi, telah
mengubah cara kita berinteraksi, belajar, dan memproses informasi. Kemajuan ini tidak hanya menawarkan
kemudahan dan efisiensi, tetapi juga membawa perubahan paradigmatik dalam struktur sosial dan ekonomi global.
Perkembangan teknologi seperti internet, media sosial, dan perangkat mobile telah menciptakan dunia yang
terkoneksi secara luas, di mana akses informasi menjadi hampir tanpa batas. Generasi muda, khususnya, tumbuh
dalam lingkungan yang sangat berbeda dari generasi sebelumnya. Mereka adalah 'digital natives', yang
kehidupannya tidak terpisahkan dari gadget, aplikasi, dan dunia maya. Hal ini memberi mereka kesempatan unik
untuk mengakses sumber belajar yang luas dan berinteraksi dengan komunitas global.

KAIPI: Kumpulan Artikel llmiah Pendidikan Islam 12


https://doi.org/10.62070/kaipi.v1i1.27
mailto:errayeryandi@gmail.com

Kumpulan Artikel lImiah Pendidikan Islam
Volume 1 Nomor 1, Maret 2023:12-16

Namun, di sisi lain, era digital juga menyajikan tantangan yang belum pernah ada sebelumnya. Distraksi
digital, disinformasi, dan dampak psikologis dari penggunaan media sosial yang berlebihan menjadi perhatian
utama. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana membentuk karakter dan nilai-nilai pada generasi
muda di tengah lingkungan yang terus berubah dan sering kali tidak terprediksi ini. Lebih jauh, era digital ini juga
menghadirkan peluang dan tantangan unik dalam konteks pendidikan. Pendidikan, sebagai alat untuk
mengembangkan potensi individu dan mempersiapkan mereka untuk masa depan, harus dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan ini. Pendidikan karakter, khususnya, menghadapi tugas yang kompleks untuk mengintegrasikan
nilai-nilai tradisional dan moral dalam kurikulum yang relevan dengan kebutuhan dan realitas dunia digital saat ini.

Pendidikan karakter merupakan aspek krusial dalam pembangunan individu yang seimbang dan holistik.
Dalam konteks pendidikan modern, pendidikan karakter sering kali diabaikan atau dianggap kurang penting
dibandingkan dengan pencapaian akademis. Namun, realitas saat ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
dan moral adalah sama pentingnya dengan kecerdasan intelektual dalam menentukan kesuksesan dan
kesejahteraan individu dalam masyarakat. Karakter yang mencakup serangkaian perilaku, sikap, dan nilai-nilai
yang diinternalisasi, membentuk fondasi bagi individu untuk berinteraksi dengan orang lain, membuat keputusan
moral, dan menghadapi tantangan hidup. Pembentukan karakter yang kuat memungkinkan individu untuk
mengembangkan empati, integritas, ketahanan, dan tanggung jawab sosial. Dalam dunia yang semakin kompleks
dan saling terhubung, kemampuan ini tidak hanya menentukan kualitas kehidupan individu tetapi juga kesehatan
dan kestabilan masyarakat secara keseluruhan.

Era digital, dengan semua kompleksitas dan tantangannya, menuntut pendekatan yang lebih inovatif dan
integratif dalam pendidikan karakter. Generasi muda saat ini dihadapkan pada tantangan unik seperti overexposure
terhadap media sosial, fake news, cyberbullying, dan tekanan peer group secara online. Semua ini memerlukan
keterampilan kritis dan kekuatan moral yang harus ditanamkan sejak dini. Pendidikan karakter di era digital tidak
hanya tentang mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang baik, tetapi juga tentang mempersiapkan siswa untuk
menjadi warga digital yang bertanggung jawab. Ini termasuk mengajar mereka tentang etika digital, seperti
menghormati privasi online, mengidentifikasi dan menangani informasi yang salah, dan menggunakan teknologi
secara etis dan produktif.

Mengingat peran penting agama dalam pembentukan nilai dan moral di banyak masyarakat, pendidikan
Agama Islam berpotensi besar dalam membantu pembentukan karakter. Nilai-nilai keislaman yang
mengedepankan kejujuran, kedermawanan, ketulusan, dan keteguhan hati bisa menjadi landasan kuat dalam
membina karakter yang tangguh dan adaptif di era digital. Maka dari itu, penelitian ini menggali lebih dalam tentang
bagaimana pendidikan Agama Islam dapat berkontribusi secara signifikan dalam pendidikan karakter, khususnya
dalam menghadapi tantangan unik era digital. Dengan memahami pentingnya pendidikan karakter, kita dapat
membantu membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara moral dan
emosional.

Dalam konteks pendidikan di era digital, kebutuhan untuk adaptasi metodologi menjadi sangat penting.
Perubahan cepat dalam teknologi dan gaya hidup masyarakat memerlukan pendekatan baru dalam pendidikan
yang tidak hanya responsif terhadap perkembangan teknologi, tetapi juga mempertahankan efektivitas dalam
penyampaian nilai-nilai dan pembentukan karakter. Metodologi pendidikan tradisional, yang cenderung linear dan
berpusat pada guru, harus beradaptasi agar relevan dengan kebutuhan dan karakteristik generasi yang dibesarkan
dalam lingkungan digital. Salah satu aspek penting dalam adaptasi ini adalah integrasi teknologi dalam proses
pembelajaran. Penggunaan alat digital, seperti tablet, komputer, dan internet dalam kelas, membuka peluang baru
untuk metode pengajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Selain itu, platform pembelajaran online,
aplikasi edukatif, dan alat interaktif lainnya dapat memperkaya pengalaman belajar dan memungkinkan
pembelajaran yang lebih personalisasi.

Pendidikan karakter dalam Islam melampaui pemahaman tekstual agama; ia melibatkan penerapan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencakup pembentukan akhlak yang baik, yaitu perilaku dan sikap
yang mencerminkan esensi dari ajaran Islam. Konsep seperti adab (tata krama), ihsan (melakukan yang terbaik),
dan tawassum (kepositifan dan optimisme) adalah bagian integral dari pembentukan karakter dalam Islam. Di era
digital, di mana siswa terpapar dengan berbagai pengaruh dan tantangan moral, pendidikan Agama Islam memiliki
potensi yang belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam membentuk karakter. Pendidikan Agama Islam dapat menjadi
alat yang efektif untuk membantu siswa menavigasi kompleksitas moral era digital, memberikan mereka landasan
yang kuat untuk membuat keputusan etis dan bertindak dengan integritas.

Pendidikan Agama Islam juga dapat berkontribusi dalam mengembangkan keterampilan interpesonal dan
sosial siswa. Ajaran tentang empati, solidaritas, dan kerja sama komunal dapat membantu siswa dalam membangun
hubungan yang sehat dengan orang lain dan berpartisipasi secara konstruktif dalam masyarakat mereka. Melalui
pemahaman yang tepat tentang ajaran Islam, siswa dapat belajar untuk menghargai keberagaman dan berinteraksi
dengan orang lain yang berbeda latar belakang dan pandangan dengan cara yang hormat dan konstruktif.Oleh
karena itu, adaptasi pendidikan Agama Islam untuk memenuhi kebutuhan era digital tidak hanya penting untuk
mempertahankan relevansinya tetapi juga penting dalam pembentukan generasi muda yang mampu memadukan
nilai-nilai keislaman dengan keterampilan dan pengetahuan untuk berkontribusi secara positif dalam masyarakat
yang semakin terkoneksi dan beragam ini

METODOLOGI
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Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang bagaimana nilai-nilai keislaman diintegrasikan dalam pendidikan karakter di era digital.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi persepsi, pengalaman, dan sikap
subjektif para peserta. Desain penelitian ini akan melibatkan studi kasus di beberapa sekolah yang telah
mengadopsi pendekatan ini dalam kurikulum mereka, memungkinkan analisis mendalam tentang praktik-praktik
spesifik dan konteks di mana integrasi ini berlangsung.

Sampel penelitian ini akan dipilih secara purposive, dengan fokus pada guru, siswa, dan administrator dari
sekolah-sekolah yang memiliki pengalaman dalam mengimplementasikan nilai-nilai keislaman dalam pendidikan
karakter. Partisipan akan dipilih berdasarkan keterlibatan mereka dalam desain dan penerapan kurikulum, serta
pengalaman mereka dalam mengajar atau belajar dalam konteks ini. Diversitas sampel akan diperhatikan untuk
memastikan representasi beragam dari berbagai jenis sekolah dan latar belakang demografis.

Metode pengumpulan data akan mencakup wawancara mendalam, diskusi kelompok terfokus, dan
observasi di kelas. Wawancara mendalam akan dilakukan dengan guru, siswa, dan administrator untuk memahami
pandangan mereka tentang efektivitas dan tantangan dalam integrasi nilai-nilai keislaman dalam pendidikan
karakter. Diskusi kelompok terfokus akan diadakan untuk menggali pemahaman kolektif dan dinamika grup
mengenai topik ini. Observasi kelas akan digunakan untuk melihat bagaimana integrasi nilai-nilai ini dilaksanakan
dalam praktik nyata, serta interaksi antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam pendidikan karakter memiliki
dampak yang signifikan dalam menguatkan nilai-nilai moral dan etika pada siswa. Proses pendidikan ini tidak hanya
terbatas pada pengetahuan tentang ajaran Islam, tetapi juga menekankan penerapan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa yang mengikuti program ini menunjukkan peningkatan dalam sikap empati, kejujuran,
dan kesopanan, serta lebih mampu menunjukkan perilaku yang bertanggung jawab secara sosial. Selain aspek moral
dan etika, penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman berkontribusi pada pengembangan
karakter spiritual siswa. Hal ini mencakup peningkatan dalam kesadaran spiritual mereka, seperti keterhubungan
dengan Allah (taqwa), kesadaran akan pentingnya doa dan ibadah, serta pemahaman lebih dalam tentang konsep-
konsep seperti sabar, syukur, dan keikhlasan. Pendidikan karakter ini membantu siswa menginternalisasi ajaran
Islam, bukan hanya sebagai serangkaian aturan, tetapi sebagai panduan hidup.

Dalam menghadapi tantangan zaman, terutama yang berkaitan dengan tekanan sosial dan media digital,
siswa yang menerima pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman terlihat lebih tangguh. Mereka lebih
mampu mengidentifikasi dan menolak pengaruh negatif, seperti informasi yang salah atau prilaku yang tidak etis
di media sosial. Pendidikan ini memberi mereka alat untuk menavigasi dunia yang semakin kompleks dengan
panduan moral yang jelas. Siswa yang terlibat dalam program pembelajaran ini juga menunjukkan peningkatan
dalam keterampilan interpersonal dan emosi. Mereka menjadi lebih mampu dalam mengelola emosi mereka,
mengatasi konflik dengan cara yang lebih matang, dan berinteraksi dengan teman sebaya serta orang dewasa
dengan lebih hormat. Keterampilan-keterampilan ini sangat penting tidak hanya untuk keberhasilan akademis,
tetapi juga untuk keberhasilan dalam kehidupan sosial dan profesional mereka di masa depan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam pendidikan karakter membantu
siswa dalam pembangunan identitas positif. Mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang agama mereka,
tetapi juga belajar untuk menghargai dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan pribadi dan sosial
mereka. Hal ini membentuk identitas yang kuat dan positif yang penting dalam pembangunan diri yang sehat dan
produktif di masa muda dan dewasa. Penggunaan teknologi digital dalam pendidikan karakter berbasis nilai-nilai
keislaman meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan. Alat-alat seperti aplikasi pembelajaran interaktif,
video edukatif, dan platform media sosial memudahkan penyampaian konsep dan nilai-nilai keislaman secara
menarik dan relevan. Teknologi ini mampu menarik perhatian siswa dengan cara yang lebih efektif dibandingkan
metode tradisional, terutama di antara siswa yang lebih terbiasa dengan penggunaan teknologi dalam kehidupan
sehari-hari mereka.

Penggunaan teknologi digital membuka akses ke sumber-sumber pembelajaran yang beragam dan kaya.
Siswa dapat mengakses berbagai materi edukatif, seperti artikel, podcast, dan video dari seluruh dunia yang
membantu mereka memperoleh perspektif yang lebih luas tentang nilai-nilai keislaman. Hal ini memperluas
wawasan mereka dan membantu mereka memahami bahwa nilai-nilai keislaman dipraktikkan dan
diinterpretasikan dalam berbagai cara di seluruh dunia. Teknologi digital memungkinkan pembelajaran yang lebih
personalisasi. Dengan adanya aplikasi dan platform pembelajaran online, guru dapat menyesuaikan materi dan
kecepatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa. Hal ini sangat
bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan belajar yang beragam di kelas yang heterogen, memastikan bahwa setiap
siswa mendapatkan pemahaman yang optimal tentang nilai-nilai yang diajarkan.

Walaupun efektif, penggunaan teknologi digital dalam pendidikan juga menghadapi beberapa tantangan,
seperti kesenjangan akses dan risiko gangguan dari penggunaan teknologi yang tidak tepat. Oleh karena itu, penting
bagi sekolah untuk menyediakan panduan dan kebijakan yang jelas tentang penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, serta memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang setara terhadap sumber daya teknologi.
Selain itu, pelatihan guru dalam penggunaan teknologi secara efektif dalam pendidikan juga menjadi kunci untuk
memaksimalkan potensi teknologi digital dalam pembentukan karakter siswa. Teknologi digital juga memudahkan
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kolaborasi dan diskusi di antara siswa, baik di dalam maupun di luar kelas. Platform seperti forum diskusi online
dan proyek kolaboratif memungkinkan siswa untuk berbagi ide, mendiskusikan konsep, dan bekerja bersama dalam
proyek-proyek yang berkaitan dengan nilai-nilai keislaman. Interaksi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
mereka tentang materi tetapi juga mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja tim.

Selain aspek moral dan etika, penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman
berkontribusi pada pengembangan karakter spiritual siswa. Hal ini mencakup peningkatan dalam kesadaran
spiritual mereka, seperti keterhubungan dengan Allah (tagwa), kesadaran akan pentingnya doa dan ibadah, serta
pemahaman lebih dalam tentang konsep-konsep seperti sabar, syukur, dan keikhlasan. Pendidikan karakter ini
membantu siswa menginternalisasi ajaran Islam, bukan hanya sebagai serangkaian aturan, tetapi sebagai panduan
hidup. Siswa yang terlibat dalam program pembelajaran ini juga menunjukkan peningkatan dalam keterampilan
interpersonal dan emosi. Mereka menjadi lebih mampu dalam mengelola emosi mereka, mengatasi konflik dengan
cara yang lebih matang, dan berinteraksi dengan teman sebaya serta orang dewasa dengan lebih hormat.
Keterampilan-keterampilan ini sangat penting tidak hanya untuk keberhasilan akademis, tetapi juga untuk
keberhasilan dalam kehidupan sosial dan profesional mereka di masa depan.

Dalam menghadapi tantangan zaman, terutama yang berkaitan dengan tekanan sosial dan media digital,
siswa yang menerima pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman terlihat lebih tangguh. Mereka lebih
mampu mengidentifikasi dan menolak pengaruh negatif, seperti informasi yang salah atau prilaku yang tidak etis
di media sosial. Pendidikan ini memberi mereka alat untuk menavigasi dunia yang semakin kompleks dengan
panduan moral yang jelas. Integrasi nilai-nilai keislaman dalam pendidikan karakter membantu siswa dalam
pembangunan identitas positif. Mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang agama mereka, tetapi juga
belajar untuk menghargai dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan pribadi dan sosial mereka. Hal ini
membentuk identitas yang kuat dan positif yang penting dalam pembangunan diri yang sehat dan produktif di masa
muda dan dewasa.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pentingnya integrasi nilai-nilai keislaman dalam pendidikan
karakter, terutama dalam konteks era digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam
memperkuat nilai-nilai moral dan etika siswa. Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang ajaran Islam,
tetapi juga belajar menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi ini penting dalam membantu siswa
membentuk karakter yang kuat dan tangguh, yang mampu menghadapi tantangan era digital. Penggunaan
teknologi digital dalam pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman telah terbukti meningkatkan
keterlibatan siswa dan memperkaya pengalaman belajar mereka. Teknologi membuka jalan bagi pembelajaran
yang lebih interaktif dan personalisasi, serta memfasilitasi akses ke sumber belajar yang beragam dan global.
Namun, penting untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi ini diimbangi dengan panduan yang tepat dan
kesetaraan akses bagi semua siswa.

Selain memperkuat nilai-nilai moral dan etika, integrasi nilai-nilai keislaman dalam pendidikan karakter
juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan interpersonal dan kesadaran lintas budaya siswa. Hal ini
penting dalam membangun komunitas yang harmonis dan inklusif, di mana siswa belajar menghargai keragaman
dan berinteraksi dengan hormat di lingkungan yang multikultural. Meskipun hasilnya positif, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti kesenjangan akses teknologi dan kebutuhan pelatihan guru yang
lebih komprehensif. Untuk masa depan, diperlukan pengembangan lebih lanjut dalam kurikulum dan metode
pengajaran, serta kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan komunitas dalam mendukung integrasi nilai-nilai
keislaman dalam pendidikan karakter.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting untuk pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai keislaman
dapat diintegrasikan dengan efektif dalam pendidikan karakter di era digital. Ini tidak hanya memperkaya bidang
pendidikan Agama Islam tetapi juga membantu dalam pembentukan generasi muda yang beretika, bertanggung
jawab, dan siap menghadapi tantangan dan peluang di masa depan. Dengan pendekatan yang tepat, integrasi nilai-
nilai keislaman dalam pendidikan karakter dapat menjadi kunci dalam membentuk individu yang tidak hanya
cerdas secara akademis tetapi juga kuat secara moral dan emosional.
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